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 BAB II 

TUJUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

persamaan dan perbedaan dari peneliti saat ini dengan peneliti terdahulu. Dimana 

khusus pada penelititan yang membahas tentang Tingkat Kesehatan Bank 

sehingga bisa digunakan sebagai rujukan di dalam penelitian ini. Berikut beberapa 

penelititan terdahulu : 

1.  Melinda Haryanto Dan Hannah (2014) 

Melinda Haryanto dan Hanna (2014) melakukan penelitian tetang Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan metode CAMEL yang telah di 

publish ke Jurnal Akuntansi / Volume XVIII, No. 03 September 2014: 350 – 370. 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan apakah rasio CAMEL ( Capital, Asset 

Quality, Management, Earnings, dan Liquidity) apakah dapat digunakan sebagai 

indikator untuk memprediksi Tingkat Kesehatan Bank dalam  masa yang akan 

datamg yamg dilakukan terhadap Bank–bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2008 – 2012, teknik pengambilan sampel pada penelititan 

ini yaitu purposive sampling dengan kriteria (1) Bank harus terdaftar pada 

direktori BI (2) Bank terdaftar pada BEI sebelum tahun 2008 dan tidak delisting 

selama periode 2008 sampai dengan 2012 (3) Bank yang merupakan sampel 

bukan merupakan Bank Pembangunan Daerah dan (4) Menerbitkan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit selama periode 2008 sampai dengan 2012. 
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Metode analisis data yang digunakan adalah mengunakan uji statistik deskriptif, 

uji normalitas, dan uji regresi logistik. 

Dalam penelitian ini menunjukan hasil sebagai berikut : 

1. Variabel LDR dan NIM pada kondisi bank sehat dan tidak sehat memiliki 

perbedaan tidak signifikan.  

2. Variabel CAR, ATTM, APB, NPL, P PPAP, BOPO, ROA, dan ROE memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

3. Variabel CAR dab NIM memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

tingkat kesehatan Bank. 

4. Variabel ROE terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Kesehatan Bank. 

5. Variabel P PPAP dan ROA memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

tingkat kesehatan Bank. 

6. Variabel ATTM, APB, NPL, dan LDR memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kesehatan Bank. Sedangkan BOPO tidak terbukti 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan penelitian ini dengan penelititan Melinda Haryanto dan 

Hannah (2014) terdapat pada tujuan penelitian yang dimana terletak pada untuk 

melihat sejauh mana Capital dan Earnings mempengaruhi Tingkat Kesehatan 

Bank. 

 Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Melinda Haryanto 

dan Hannah (2014)  terletak pada objek yang diteliti, dimana penelitian ini 
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meneliti lebih berfokus pada bank BPD pada periode 2012 – 2016  sedangkan 

penelitian Melinda Haryanto dan Hannah (2014) melakukan penelitian kepada 

bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek di Indonesia pada periode 2008 – 2012, 

dan juga pada penelitian ini memasukan Risiko Kredit dan Risiko likuiditas 

sebagai salah satu faktor yang membantu mempreditksi Tingkat Kesehatan Bank. 

2. Ni Putu Novianti, Sri Mangesti, Maria Goretti ( 2015) 

Ni Putu, Sri Mangesti, dan Maria Gorreti melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnimg, Capital) Studi pada PT. 

Bank Sinar Harapan Bali Periode 2010-2012” yang di terbitkan di Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB) / Vol.1 No.1 Januari 2015 yang membahas tentang 

menganalisis Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan metode RGEC pada 

bank PT. Bank Sinar Harapan Bali selama periode 2010 – 2012. Penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari 

laporan publikasi PT. Bank Sinar Harapan Bali yang telah diaudit dari tahun 2010 

sampai dengan 2012. Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi  dan 

juga dengan cara wawancara untuk memperoleh data yang bersifat lisan. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis rasio NPL Bank Sinar tahun 2011 mengalami peningkatan 

tiap tahunnya 2010 = 1,73%, 2011 = 1,94%, dan 2012 = 1,81%.  

2. Risiko pasar yang dihitung dengan menggunakan rasio IRR mengalami 

penurunan di tahun 2010 dari 0,028 % menjadi 0,022% di tahun 2011, dan 

meningkat di tahun 2012 menjadi 1,909%. 
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3.  Risiko Likuiditas yang dihitung dengan menggunakan dua rasio yaitu LDR 

dan LAR, mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Sinar memiliki profitabilitas yang bagus terhadap pengembalian kembali 

dana pihak ketiga. 

4. GCG Bank Sinar juga memiliki manajemen yang sangat bagus yang terbukti 

dari tahun 2010 – 2012 menunjukkan predikat komposit baik dengan 

penentuan matriks penilaian bank sehat Bank Sinar berada pada peringkat 2 hal 

tersebut menunjukkan bahwa Bank Sinar sebagai Bank umum memiliki tingkat 

kesehatan yang wajar. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan yang dimiliki oleh jurnal yang dibuat oleh NI putu dkk 

dengan penelitian ini adalah terletak pada sama-sama meneliti tentang tingkat 

kesehatan bank dengan melihat dari Earning dan Capital Bank tersebut.  

Adapun perbedaan dalam penelitian ini fokus peneliti tertuju pada 

tingkat kesehatan beberapa Bank Pembanguna Daerah yang ada di Indonesia pada 

periode 2012 – 2016 dan hanya meneliti dari sisi risiko likuiditas, risiko kredit, 

earnings, dan capital bank yang akan diteliti. 

3. Baeta Dinda Permata Sari (2013) 

Baeta Dinda Permata Sari melakukan penelitian megenai “Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Skor Kesehatan Bank Umum Swasta Nasional Go Public” 

pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah rasio keuangan 

seperti CAR, NPL, ROE, ROA, NIM, BOPO, LDR, dan IPR secara simultan dan 

individu memiliki pengaruh signifikan terhadap skor kesehatan Bank Umum 
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Swasta Nasional Go Public. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantittatif, sampel yang diambil menggunakan 

pruposive sampling, dengan data sekunder dan teknik pengumpualn data dengan 

cara dokumentasi. 

Dimana hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, IRR BOPO, dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap skor kesehatan Bank Umum Swasta Go Public. 

2. Variabel LDR, IRR dan BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap skor kesehatan Bank Umum Swasta Go Public. 

3, Variabel IPR, dan FBIR secara parsial memiliki pengaruh negative yang tidak 

signifikan terhadap skor kesehatan Bank Umum Swasta Go Public. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Baeta Dinda P dengan 

penelitian ini terletak pada variabel terikatnya yaitu skor tingkat kesehatan Bank 

dan jenis datanya yaitu data sekunder serta teknik pengambilan sampelnya yaitu 

purposive sampling. 

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Baeta Dinda 

dengan penelitian ini yaitu terletak pada populasinya dimana di dalam penelitian 

ini menggunakan Bank Pembangunan Daerah pada tahun 2012-2016, serta 

berfokus pada pengaruh risiko risiko usaha yang dihadapi oleh Bank.  

4. Dea Amelia, Zahroh ZA, dan Devi Farah (2017) 

Dea Amelia,Zahroh, dan Devi Farah melakukan penelitian mengenai Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating 
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(Studi Pada Bank Milik Pemerintah Pusat yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2015) yang diterbitkan di Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 46 

No. 1 Mei 2017. Dalam penelititan ini mengukur faktor Risiko Kredit dengan 

menggunakan rasio NPL, Risiko Pasar dengan menggunakan rasio IRR, dan 

Risiko Likuiditas dengan menggunakan rasio LDR untuk Earnings menggunakan 

rasio ROA dan NIM dan yang terakhir untuk Capital menggunakan rasio CAR. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dimana kriteria penelitian ini adalah bank milik pemerintah pusat 

(BUMN) yang terdaftar di BEI dan mempublikasi laporan keuangannya periode 

2012-2116 dan sumber data yang digunakan yaitu data sekunder dan teknik 

pengumpulan data dengan cara dokumentasi.  

Dalam penelitian diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Terhadap faktor profil risiko ini menunjukkan bahwa bank milik pemerintah 

pusat memiliki rata-rata NPL dibawah 5%.  

2. Hasil penilaian rasio ROA dan NIM menunjukkan rata-rata rentabilitas bank 

milik pemerintah pusat sangat memadai untuk permodalan bank. 

3. Hasil penilaian rasio CAR menunjukkan keseluruhan berpredikat sangat sehat 

yang menunjukkan bank mampu memenuhi kewajiban penyediaan modal. 

Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan penelitian yang dilakukan Dea Amelia dkk dengan 

penelitian ini yaitu terdapat pada vareabel terikatnya yaitu Tingkat kesehatan 

Bank, serta pada faktor profil risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas.Adapun 

perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Dea Amelia dkk dimana penelitian ini tidak menggunakan Faktor GCG 

(Good Corporate Governance), Bank yang di teliti,serta periode penelitian. 

Untuk lebih mudah merangkum mengenai persamaan dan perbedaan 

dari  penilitian yang dilakukan oleh Melinda Haryanto & Hannah (2014), Ni Putu, 

Sri Mangesti, Maria G. (2015), Baeta Dinda (2012), serta Dea Amelia, Zahroh 

ZA, dan Devi Farah (2017) dengan penelitian ini maka dapat dilihat pada tabel 2.1 

dibawah ini : 

TABEL 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DAN 

PENELITIAN SEKARANG 

 

Ket. 

Melinda 

Haryanto 

& Hannah 
(2014) 

Ni Putu, 

Sri 
Mangesti, 

Maria G. 

(2015) 

Baeta Dinda P 

(2013) 

Dea Amelia, 
Zahroh ZA, dan 

Devi Farah (2017) 

Dede Fitriana Faramisa 

(2017) 

Judul 

Camel dan 

Tingkat 

Kesehatan 
Perbankan 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan 
Bank Dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 
RGEC 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

terhada Skor 
Kesehatan Bank 

Umum Swasta 

Go Public. 
 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan 
Menggunakan 

Metode Risk 

Based Bank 
Rating 

Pengaruh Risiko Kredit, 

Risiko Pasar, Risiko 

Likuiditas, Risiko 

Operasional, Earnings, dan 
Capital Terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank BPD 

Variabel Bebas 

CAR,ATT

M,APB,NP

L, P PPAP, 
NIM, 

ROA, 

ROE, 
BOPO, 

LDR 

IRR,NPL.NI

M, CAR, 

LDR, LAR 
ROA,& 

Analisis GCG 

CAR, NPL, 
ROA, ROE, 

NIM, BOPO, 

LDR dan IRR 

NPL,LDR, CAR, 

ROA, NIM, dan 
GCG 

NPL, APB, IRR,LDR, 

IPR, CAR, BOPO, 
FBIR, ROA, & NIM 

Variabel 

Terikat 

Tingkat 
Kesehatan 

Bank 

Tingkat  
Kesehatan 

Bank 

Skor Kesehatan 

Bank 

Tingkat 

Kesehatan Bank 
Tingkat Kesehatan Bank 

Populasi 
Bank 

di BEI 
Bank Sinar 

Harapan Bali 

Bank Umum 

Swasta Go 
Public. 

 

Bank Milik 

Pemerintah Pusat 
Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 
Indonesia 

Bank Pembangunan 
Daerah 

Periode 

Penelitian 

2008 – 
2012 

2010 – 2012 2007-2012 
Triwulan I 2010  – 
Triwulan II 2014 

2012 – 2016 

Jenis Data 
Data 

Sekunder 
Data 

Sekunder 
Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Dokument
asi 

Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 

Teknik 

Analisis Dara 

Purposive 
Sampling 

Purposive 
Sampling 

Purposive 
Sampling 

Purposive 
Sampling 

Purposive Sampling 

Sumber: Jurnal Melinda & Hannah (2014), Ni Putu, dkk (2015),Baeta Dinda P 

(2012), Dea Amelia, dkk (2017). 
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2.2 Landasan Teori 

Dalam landasan teori akan mebahas tentang teori-teori yang memiliki 

hubungan dengan pnelitian tentang permasalahan yang ada. Pada sub bab ini akan 

menjelaskan teori-teori yang akan dijadikan rujukan dan pendukung dalam 

penelitian ini. 

2.2.1  Pengertian Perbankan 

Definisi bank menurut undang–undang No.7 Tahun 1992 tetang perbankan 

sebagaimana telah diubah dalam undang-undang No.10 tahun1998 di mana 

menyatakan bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup msyarakat banyak. 

 Oleh karena hal itu bank merupaka lembaga yang bergerak pada 

bidang keuangan yang artinya dimana usaha yang dilakukan oleh bank berkaitan 

dengan bidang keuangan, dimana dapat disimpulkan bahwa kegiatan utama 

bidang perbankan meliputi tiga kegiatan utama ialah menghimpun dana, 

menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 

Disini yang dimaksud dengan kegiatan menghimpun dana adalah 

mengumpulkan atau mencari uang dengan cara menawarkan produk perbankan 

kepada masyarakat luas dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro. Bank akan 

menggunakan berbagai strategi akan masyarakat tertarik untuk menggunakan atau 

menanamkan dananya. Bank akan memberikan timbal balik kepada nasabahnya 

dengan keuntungan yang menarik dapat berupa bunga bagi Bank Konvensional, 
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sedangkan bagi Bank Syariah dapat berupa bagi hasil. Adapun bank akan 

memberikan keutungan lainnya baik berupa pelayanan, cendra mata., hadiah, 

ataupun timbal balik lainnya. 

 Penyaluran dana disini  adalah dimana bank akan kembali 

menyalurkan dana yang telah diperoleh dari usaha penghimpunanan dana tadi ke 

masyarakat dalam bentuk kredit atau yang biasa disebut sebagai pinjaman 

kegiatan ini juga biasa di sebut dalam istilah perbankan adalah Lending. Dalam 

kegiatan ini bank akan mendapatkan keuntungan dari biaya bunga yang dibeban 

kan kepada debitur dalam bentuk biaya komisi,biaya provisi, dan biaya 

administrasi. Kecil besarnya bunga kredit tergantung pada kecil besarnya bunga 

simpanan. Semakin kecil bunga simpanan maka semakin kecil juga bunga 

pinjaman begitu sebaliknya.  

 

2.2.2 Tingkat Kesehatan Bank 

Berdasarkan Pasal 29. UU No. 7 Tahun 1992 yang dimana telah diubah di UU 

No.10 Tahun !996 tentang Perbankan dimana bank wajib memelihara Tingkat 

Kesehatan Bank sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, likuiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, kualitas manajemen, dan kualitas asset maupun aspek 

lainnya yang berhubungan dengan usaha bank (Slamat,D:2001). 

Lebih lanjutnya biro infobank menetapkan kriteria penilaian dari rasio 

keuangan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2 yang menunjukan faktor 

komponen penilaian dan tabel 2.3 yang menunjukan skor penilaian skor kesehatan 

bank. 
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Tabel 2.2 

FAKTOR KOMPONEN PENILAIAN 

 

NO KRITERIA BOBOT 

1. PERINGKAT PROFIL MANAJEMEN RISIKO 20% 

2. PERINGKAT KOMPONEN GCG 20% 

3. PERMODALAN 

A. Capital Adequecy Ratio (CAR) 

B. Pertumbuhan Modal Inti 

 

7,50% 

2,50% 

4. KUALITAS ASET 

A. Non Performing Loan (NPL) 

B. Pertumbuhan Kredit Yang Diberikan  

 

7,50% 

2,50% 

5. RENTABILITAS 

A. Return On Assets (ROA) 

B. Return On Equity (ROE) 

C. Pertumbuhan Laba Tahun Berjalan 

 

7,50% 

5,00% 

2,50% 

6. LIKUIDITAS 

A. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

B. Dana Pihak Ketiga 

C.Dana Murah Dana Pihak Ketiga 

 

7,50% 

2,50% 

2,50% 

7. EFISIENSI 

A. Beban Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

B. Net Interest Margin (NIM) 

 

7,50% 

5,00% 

Sumber : InfoBank 2016 

Tabel 2.3 

SKOR PENILAIAN KESEHATAN BANK 

 

SKOR KETERANGAN 

0<51 Tidak Bagus 

51<66 Cukup Bagus 

66<81 Bagus 

81<100 Sangat Bagus 

Sumber : InfoBank 2016 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4/POJK.03/2016 

dalam pasal 2 menyebutkan bahwa bank wajib memelihara dan meningkatkan 

Tingkat Kesehatan Bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen risiko dalam melakukan kegiatan usaha. Bank juga wajib melakukan 

penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunaka pendekatan risiko (Risk-

based Bank Rating) secara individu maupun secara konsolidasi. Faktor-faktor 
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yang termsuk dalam cakupan penilaian Tingkat Kesehatan Bank seperti profil 

risiko, Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan 

permodalan (capital) dimana setiap faktor akan dianalisis secara komperhensif 

dan terstruktur terhadap setiap faktor. Di dalam penelitan ini hanya menggunakan 

faktor-faktor yang dapat di analisis melalui laporan keuangan publikasi dari Bank 

ataupun OJK dan akan menggunakan skor dari Tingkat Kesehatan Bank. 

Penetapan peringkat risiko serta kualitas penerapan risiko  

berdasarkan pada komposit dan penetapan peringkat peringkat faktor profil risiko 

dilakukan berdasarkan analisis secara komperhensif dan terstruktur. Adapun 

peringkat komposit yang terdapat pada POJK nomor 4/POJK.03/2016 mengenai 

komposit dikategorikan sebagai berikut : 

1. Peringkat komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank secara umum 

sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu mengahadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara umum 

kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif 

yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
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5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank secara umum tidak 

sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 

Untuk penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) dan 

permodalan (capital) dilakukan berdasarkan analisis secara komperhensif 

terhadap parameter atau indikator rentabilitas dan permodalan dengan 

memperhatikan signifikansi masing-masing parameter atau indikator serta 

mempertimbangkan permasalahan lain yangbmempengaruhi rentabilitas dan 

permodalan Bank.   

 

2.2.3 Risiko 

 Risiko berasal dari kata risk, risiko dihubungkan dengan kemungkinan peristiwa 

atau kejadian yang mengancam tujuan maupun pencapaian suatu organisasi. 

Risiko merupakan akibat, konsekuensi, maupun bahaya yang mungkin terjadi 

karena suatu proses yang terjadi di masa yang akan datang ataupun yang sedang 

berlangsung sekarang. 

Menurut Bank Indonesia, risiko merupakan potensi kerugian akibat 

terjadinnya suatu peristiwa (events) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan 

merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yang 

tidak dapat di perkirakan yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan 

permodalan bank. Risiko juga dapat dianggap sebagai kendala / penghambat 

pencapaian suatu tujuan. Dengan kata lain, risiko adalah kemungkinan yang 

berpotensi memberikan dampak negatif terhadap sasaran yag ingin dicapai. 
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Dalam peraturan Otorotas Jasa Keuangan nomor 18/POJK.03/2016 

yang mengenai Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum yang 

didalamnyaterdapat penyataan bahwa Bank wajib menerapkan Manajemen Risiko 

secara efektif, baik secara individu ataupun konsolidasi.  

 

2.2.4  Risiko Kredit 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 18/POJK.03/2016  risiko kredit 

diartikan sebagai akibat dari kegagalan debitur maupun pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban (pokok dan bunga) kepada pihak Bank. Dimana usaha bank 

sendiri terkait dengan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit. 

Pada aktivitas pemberian kredit, baik kredit komersial maupun kredit 

konsumsi terdapat kemungkinan terjadi diamana debitur tidak dapat memenuhi 

kewajibannya kepada pihak bank yang disebabkan oleh berbagai alasan, seperti 

kegagalan bisnis, karena karakte dari debitur yang tidak mempunyai itikad baik 

untuk memenuhi kewajiban kepada bank pemberi dana. 

Penentuan besarnya risiko kredit atau lebih dikenal dengan 

pengukuran risiko kredit baik pada kredit komersial maupun kredit konsumsi 

dilakukan dengan pendekatan yang berbeda. Pendekatan pengukuran individu 

(transaksional) lebih umum dilakukan pada kredit korporasi dan komersial, antara 

lain dengan menggunakan system rating internal. Sedangkan kredit konsumsi 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan portofolio. Menurut Taswan 

(2010:164-167) berikut rasio-rasio yang dapt mengukur besarnya risiko kredit : 
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a. Non Performing Loan (NPL) 

NPL (Non Performing Loan) merupakan kredit yang dimana debitur mengalami 

kesulitan dalam melakukan pelunasannya, rasio ini menunjukan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Sebelum melakukan pemberian kredit pada debitur sebaiknya pihak 

bank melakukan analisis dalam kemumapuan debitur untuk melunasi pinjaman 

yang akan diberikan oleh bank. Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan kredit dimana bank harus menjaga NPL berada 

dibawah 5%, yang dimana telah di tentukan oleh Bank Indonesia karena bila suatu 

bank memiliki NPL terlalu tinggi maka bank tersebut harus menyediakan 

pencadangan yang lebih besar sehingga modal pada bank dapat ikut berkurang, 

NPL yang besar akan menyulitkan suatu bank dalam melakukan penyaluran kredit 

pada masyarakat. 

Rumus untuk menghitung NPL : 

𝐍𝐏𝐋 =  
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐛𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% … … … … … … … … … … … (𝟏)  

Keterangan :  

1. Kredit bermasalah merupakan kredit yang terdiri dari kurang lancar (KL), 

diragukan (D), dan macet (M). 

2. Total kredit merupakan jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak terkait 

maupun tidak terkait. 

3. Aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) 
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b. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

APB (Aktiva Produktif Bermasalah) merupakan rasio yang menunjukan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah 

terhadap total aktiva produktif . aktiva produktif bermasalah dimana aktiva 

produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, semakin tinggi 

rasio ini maka semakin buruk kualitas aktiva produktif yang menyebabkan PPAP 

yang tersedia semakin besar dan memungkinkan kondisi suatu bank tersebut 

dalam masalah. 

Rumus untuk menghitung APB : 

APB =  
Aset Produktif Bermasalah

Total Aset Produktif
 X 100% … … … … … … … … … … … (2)  

Keterangan :  

1. Yang terdiri dari Aktiva Produktif Bermantar bank lain : Jumlah aktiva 

produktif pihak terkait maupun tidak terkait yang terdiri dari kurang lancar, 

diragukan, dan macet yang terdapat dalam kualitas aktiva produktif. 

2. Yang terdiri dari Aktiva Produktif antara lain : Jumlah seluruh aktiva produktif 

pihak terkait maupun tidak terkait yang terdiri dari lancar, dalam pengawasan 

khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet yang terdapat dalam kualitas 

aktiva produktif. 

2.2.5 Risiko Pasar 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 18/POJK.03/2016 riisiko pasar adalah 

risiko kerugian pada naik turunnya posisi neraca yang muncul akibat pergerakan 

di pasar modal. Risiko ini merupakan risiko gabungan yang terbentuk akibat 

perubahan suku bunga, perubahan nilai tukar, serta hal lain yang menentukan 
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harga pasar saham, ekuitas, dan komoditas. Menurut  Imam Ghozali (2007:54-56), 

risiko pasar dapat diukur dengan menggunakan rasio sebagai berikut : 

a. Interest Rate Risk (IRR) 

IRR merupakan rasio yang menunjukan sensitivitas bank terhadap perubahan suku 

bunga. Didalam peraturan Bank Indonesia SBI No.13/30/dpnp-16 Desember 2011 

berisi bahwa IRR merupakan risiko yang timbul akibat perubahan tingkat suku 

bunga yang berpengaruh buruk terhadap pendapatan yang diterima oleh bank atau 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh bank. Risiko tingkat bunga menunjukan 

bahwa bank dalam mengoperasikan dana hutang yang diterima nasabah, baik 

dalam bentuk giro, deposito, ataupun dana pihak ketiga lainnya. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio IRR sebagai berikut :  

𝐼𝑅𝑅 =  
𝐼𝑅𝑆𝐴 (𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐼𝑅𝑆𝐿 (𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑡𝑦 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 𝑋 100% … … … … … (3) 

Keterangan : 

1.  IRSA (Interest Rate Sensitivity Assets) merupakan total atau jumlah yang 

terdiri dari giro pada Bank lain dan kredit yang diberikan. 

2. IRSL (Interest Rate Sensitivity Liability) merupakan total atau jumlah yang 

terdiri dari giro, kewajiban segera lainnya, tabungan, sertifikat deposito, dan 

pinjaman yang diterima. 

 

2.2.6  Risiko Likuiditas 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 18/POJK.03/2016 risiko likuiditas 

merupakan risiko yang terjadi karena ketidakmampuan pendanaan arus kas 

ataupun dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengguna 
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aktivitas dan kondisi keuaangan bank.Risiko likuiditas terjadi karena adanya 

transaksi financial atau komitmen. Oleh sebab itu, bank harus mengidentifikasi 

setiap transaksi financial yang mempunyai implikasi terhadap likuiditas bank dan 

mengelola kondisi likuiditas secara hati – hati. 

 Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu aktivitas terpenting 

yang dilaksanakan bank. Kekurangan likuiditas pada satu bank selain berdampak 

pada bank tersebut dapat pula menimbulkan efek lebih luas pada system 

perbankan  secara keseluruhan. Oleh sebab itu, dalam pengelolaan risiko likuiditas 

diperlukan penerapan strategi yang tepat dan pengawasan efektif yang di 

implementasikan melalui proses-proses yang sudah dilakukan validasi dalam 

pengukuran risiko likuiditas. Adapun beberapa hal yang dapat menyebabkan 

timbulnya kebutuhan likuiditas secara tak terduga antara lain seperti penurunan 

reputasi atau rating perusahaan, kondisi ekonomi yang menurun. Menurut 

Veithzal Rivai (2013:483-484) risiko likuiditas dapat diukur dengan rasio-rasio 

sebagai berikut: 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR (Loan to Deposiy Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

jumlah kredit yang diberikan dibagi dengan dana yang diterima oleh bank dari 

pihak ke tiga. Rasio ini menunjukan bagaimana kemampuan bank untuk melunasi 

penarikan dana yang dilakukan oleh masyarakat dengan cara mengendalikan 

kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas bank tersebut, semakin kecil 

rasio LDR suatu bank maka semakin besar kemungkina suatu bank tersebut 

terkena risiko likuiditas, maka semakin besar rasio LDR suatu bank maka tingkat 
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likuiditas bank tersebut bagus, dan kecil kemungkinan unutk terkena risiko 

likuiditas. 

Rumus untuk menghitung LDR : 

LDR =  
Jumlah Kredit Yang Diberikan

Total Dana Pihak Ketiga
 X 100% … … … … … … … … … … … (4) 

Keterangan : 

1. Jumlah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dan tidak termasuk kredit 

pada bank lain. 

2. total dana pihak ketiga terdiri dari simpanan berjangka, tabungan, giro, dan 

tidak trmasuk antar bank. 

b.  Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR atau bisa disebut dengan Investing Policy Ratio merupakan rasio .yang 

menunukukan kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap 

dana pihak ketiga dimana bank tersebut menggunakan surat berharga (SB) sebagai 

sumber likuiditasnya. Semakin kecil rasio IPR suatu bank maka semakin besar 

kemungkinan bank tersebut terkena risiko likuditas, maka semakin besar rasio 

IPR suatu bank makan semakin baik atau bisa disebut kemungkinan terkena risiko 

likuiditas kecil, 

Rumus untuk menghitung IPR : 

IPR =  
Surat Berharga yang Dimiliki

Dana Pihak Ketiga
 X 100% … … … … … … … … … … … (5) 

Keterangan :  

Dimana Yang terdapat dalam surat-surat berharga meliputi : 
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1. Surat Berharga yang dimiliki 

2.  Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

3. Surat Berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 

4. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali total dana 

pihak ketiga yaitu terdiri dari giro, tabungan, deposito (tidak termasuk antar 

bank). 

 

2.2.7 Risiko Operasional  

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 18/POJK.03/2016 risiko 

operasional merupakan risiko akibat timbulnya kerugian yang disebabkan oleh 

tindakan manusia, proses, infrastruktur, atau teknologi yang mempunyai dampak 

operasional bank. Termasuk dalam risiko ini adalah kegiatan yang mengacu pada 

kecurangan, kegagalan manajemen, tidak memadainya sistem pengendalian dan 

prosedur operasional. Imam Ghozali  (2007:79-81). Risiko Operasional dapat 

dihitung dengan rasio sebagai berikut : 

a. BOPO (biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan 

operasional) 

BOPO merupakan rasio yang menunjukan perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional. Dimana rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar tingkat alokasi biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya sehari-hari. Jika ini menunjukan peningkatan maka 

semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan oleh bank untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya yang menyebabkan menurunnya tingkat pendapatan yang 

diperoleh Bank. Rasio BOPO dirumuskan sebagai berikut: 
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BOPO =  
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 X 100% … … … … … … … … … … … (6) 

Keterangan :  

1. Komponen yang termasuk dalam biaya operasional yaitu biaya bunga, beban 

operasional lainnya, beban (pendapatan) penghapusan aktiva produktif, beban 

estimasi kerugian komitmen dan kontijensi yang kesemuanya terdapat dalam 

laporan laba rugi dan saldo laba. 

2. Komponen yang termasuk dalam total pendapatan operasional terdiri dari 

pendapatan bunga, pendapatan operasional lainnya, beban (pendapatan) 

penghapusan aktiva produktif, beban estimasi kerugian komitmen dan 

kontijensi yang terdapat dalam laporan laba rugi dan saldo laba. 

3. Komponen yamg termasuk dalam pendapatan operasional yaitu hasil bunga 

provisi dan komisi, pendapatan valas, transaksi devisa, dan pendapatan rupa-

rupa. 

b. FBIR (Fee Based Income Ratio) 

FBIR (Fee Based Income Ratio) merupakan keuntungzn yang didapatkan dari 

transaksi diberikan didalam jasa-jasa lainnya ataupun selisih antara bunga 

simpanan dan bunga pinjaman. Dalam operasinya bank melakukan penanaman 

dalam aktiva produktif seperti kredit dan surat-surat berharga yang diberikan, 

serta memberikan komitmen dan jasa-jasa lainnya yang digolongkan sebagai fee 

based income atau off balanced activities. Dimana FBIR dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

FBIR =  
Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional  
 X 100% … … … … … … (7) 
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Keterangan : 

1. biaya administrasi, merupakan biaya yang dikenakan untuk jasa-jasa yang 

memerlukan administrasi tertentu. Pembebanan biaya administrasi biasanya 

dikenakan untuk pengelolaan suatu fasilitas tertentu. 

2. Biaya kirim, merupakan biaya yang diperoleh dari jasa pengiriman uang, baik 

dalam negeri maupun luar negeri. 

3. Biaya tagih, merupakan biaya yang dikenakan untuk menagih dokumen-

dokumen milik nasabahnya, seperti jasa kliring dan jasa inkaso. 

4. Biaya provisi dan komisi, merupakan biaya yang biasanya dibebankan kepada 

jasa kredit dan jasa transfer serta jasa-jasa atas bantuan bank terhadap suatu 

fasilitas perbankan. Besarnya suatu biaya provisi komisi sesuai dengan jasa 

yang diberikan oleh bank serta status nasabah yang bersangkutan. 

5. Biaya sewa, merupakan biaya yang dikenakan kepada nasabah pengguna jasa 

save deposit box , besarnya biaya tergantung pada jangka waktu serta besarnya 

box yang digunakan. 

6. Biaya iuran, merupakan biaya yang diperoleh dari jasa kartu kredit, dimana 

setiap nasabah pemegang kartu krdit dibebankan biaya iuran yang biayanya 

dikenakan pertahun. 

 

2.2.8 Capital (Permodalan) 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 04/POJK.03/2016 mengenai Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank dimana faktor penilaian untuk permodalan terdiri dari 

komponen-komponen seperti kecukupan pemenuhan KPPM sesuai ketentuan, 

komposisi permodalan, trend kedepan, aktiva produktif yang diklasifikasikan 
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dibandingkan dengan modal bank, kemampuan bank memelihara kebutuhan 

penambahan modal yang berasal dari laba ditahan, rencana permodalan bank 

untuk mendukung pertumbuhan usah, akses kepada sumber permodalan, dan 

kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan bank. Sesuai 

dengan lampiran 04/POJK.03/2016 permodalan dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio sebagai berikut: 

CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Capital Adequacy Ratio atau yang biasa disebut dengan CAR merupakan rasio 

yang mengukur kecukupan permodalan yang dimiliki oleh bank yang digunakan 

untuk menunjang aktiva yang memiliki risiko. 

Rumus untuk menghitung CAR : 

CAR =  
Modal Inti + Modal Pelengkap

 ATMR
 X 100% … … … … … … … … … … … (8) 

 

2.2.9 Earnings (Rentabilitas) 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 04/POJK.03/2016 Rentabilitas atau 

yang disebut juga dengan Earnings adalah perbandingan antara laba usaha dengan 

modal sendiri ataupu modal asing yang di gunakan untuk menghasilkan laba 

tersebut dan dinyatakan dalam bentuk presentase. Rentabilitas juga merupakan 

sala satu tolak ukur utama keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan. 

rentabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio sebagai berikut: 

a. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum 
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pajak) yang dihasilkan dari rata – rata total asset yang bersangkutan. Maka 

semakin kecil ROA suatu bank menunjukan semakin kecil pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut. 

Rumus untuk menghitung ROA : 

ROA =  
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 X 100% … … … … … … … … … … … (9) 

b. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin atau yang biasa disebut NIM menupakan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktivnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih, dimana pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin kecil nilai rasio NIM suatu 

bank maka menunjukan bahwa samakin kecil juga pendapatan bunga suatu bank 

atas aktiva produktif yang dikelola. 

Rumus untuk menghitung NIM : 

NIM =  
Pendapatan Bunga − Beban Bunga

Total Aset Produktif
 X 100% … … … … … … … … … … … (10) 

 

2.2 Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko 

Operasional, Capital dan Earnings Terhadap Tingkat Kessehatan Bank 

1. Pengaruh Risiko Kredit (NPL dan APB) terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank 

NPL memiliki pengaruh memiliki pengaruh positif terhadap risiko kredit. Hal ini 

terjadi apabila NPL mengalami peningkatan yang dimana artinya terjadi 
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peningkatan kredit yang bermasalah lebih besar dibandingkan dengan peningkatan 

total kredit. Sehingga terjadinya peningkatan biaya pencadangan yang lebih tinggi 

dibandingakan dengan peningkatan Bank yang menyebabkan profit Bank 

menybabkan risiko kredit juga meningkat. Peningkatan risiko kredit ini akan 

berdampak terhadap penurunan tingkat kesehatan bank dengan asumsi tingkat 

kesehatan bank pada  aspek yang lain tetap, sehingga NPL memiliki pengaruh 

negatif terhadap tingkat kesehatan bank dimana semakin meningkat APB semakin 

meningkat pula risiko kredit suatu bank yang akan berakibat buruk pada tingkat 

kesehatan bank tersebut. Pengaruh NPL negatif terhadap tingkat kesehatan bank 

secara empiris telah dibuktikan oleh Baeta Dinda P (2013) serta melinda Haryanto 

dan Hannah dimana NPL memiliki pengaruh yang signifikan. 

APB memiliki pengaruh positif terhadap risiko kredit. Hal ini terjadi 

apabila APB suatu Bank mengalami peningkatan yang dimana artinya terjadi 

peningkatan aktiva produktif bermasalah bank lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan total aktiva produktif, sehingga hal ini menyebabkan turunnya profit 

Bank yang berakibat pada meningkatnya risiko kredit suatu bank dengan asumsi 

tingkat kesehatan bank pada aspek lain tetap. Hal ini berarti APB memiliki 

pengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan bank.dimana semakin meningkat 

APB semakin meningkat pula risiko kredit suatu bank yang akan berakibat buruk 

pada tingkat kesehatan bank tersebut. 

Dari kedua penjelasan rasio diatas dapat dilihat bahwa Risiko Kredit 

memiliki pengaruh  negatif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. Dimana semakin 

tinggi risiko kredit menandakan semakin banyaknya penunggakan pinjamaan 
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ataupun aktiva bermasalah suatu bank sehingga berakibat pada menurunnya 

Tingkat Kesehatan Bank.  

2. Pengaruh Risiko Pasar (IRR) terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

IRR memiliki pengaruh positif ataupun negatif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

Hal ini terjadi apabila jika IRR meningkat yang artinya terjadi peningkatan IRSA 

dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah peningkatan IRSL. 

Namun hal ini juga tergantung pada kondisi suku bunga yang ada dipasar. Jika 

IRR di bawah 100% dengan kondisi suku bunga naik maka memiliki pengaruh 

positif, sebaliknya jika kondisi suku bunga turun maka akan memiliki pengaruh 

negatif. Dan apabila IRR di atas 100% dengan kondisi suku bunga naik maka 

akan memiliki pengaruh negatif, sebaliknya jika suku bunga turun akan memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank. Hal ini dibuktikan secara 

empiris oleh Ni Putu Novamti, Sri Mangesti, Maria Goretti (2015) dan Baeta 

Dinda Permata Sari (2013) dimana IRR secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang tidak segnifikan terhadap tingkat kesehatan bank.  

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pengaruh Risiko Pasar 

terhadap Tingkat Kesehatan Bank juga melihat kondisi suku bunga yang sedang 

terjadi di pasar sehingga memiliki pengaruh positif dan negatif. Dimana jika  rasio 

IRR naik dengan keaadaan suku bunga juga naik dan menyebabkan risiko turun 

maka memiliki pengaruh yang negatif, sebaliknya jika kondisi suku bunga sedang 

turun dan menyebabkan risiko naik maka akan memilki pengaruh yang positif. 

Apabila rasio IRR turun dengan kondisi suku bunga sedang naik dan 

menyebabkan risiko naik maka akan memiliki pengaruh yang negatif, sebaliknya 
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jika suku bunga sedang turun dan menyebabkan risiko turun maka akan memiliki 

pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

3. Pengaruh Risiko Likuiditas (LDR dan IPR) terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank 

LDR memiliki pengaruh negatif terhadap  Risiko Likuiditas. Hal ini tejadi apabila 

LDR suatu Bank mengalami peningkatan yang artinya lebih besarnya penigkatan 

total kredit dibandingkan dengan total dana pihak ketiga. Hal ini menunjukan 

bahwa terjadinya peningkatan pendapatan yang di dapat dari biaya bunga, 

sehingga naiknya profit Bank sehingga semakin tinggi LDR semakin kecil 

kemungkinan bank tersebut terkena risiko likuiditas menururn. Penurunan risiko 

likuiditas ini mengakibatkan semakin baiknya penilaian tingkat kesehatan bank 

dengan asumsi tingkat kesehatan pada aspek lain tetap, sehingga LDR memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank. Hal tersebut dibuktikan secara 

empiris oleh Melinda Haryanto dan Hannah (2014) bahwa LDR tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank dan Baeta Dinda 

Permata Sari (2013) dimana LDR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap skor tingkat kesehatan. 

IPR memiliki pengaruh negatif terhadap risiko likuiditas Bank. Hal ini 

terjadi apabila IPR suatu bank meningkat yang artinya terjadi peningkatan surat-

surat berharga yang didapat suatu bank lebih besar di bandingkan dengan 

peningkatan total dana pihak ketiga. Yang artinya hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya kenaikan pendapatan yang diperoleh dari pendapatan bunga 

dibandingkan dengan biaya bunga sehingga menyebabkan kemungkinana bank 
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terkena risiko likuiditas semakin kecil dengan asumsi tingkat kesehatan pada 

aspek lain tetap. Sehingga IPR memiliki pengaruh postif terhadap tingkat 

kesehatan bank karena dengan meningkatnya IPR akan menyebabkan risiko 

likuiditas menurun dan tingkat kesehatan bank meningkat. Hal ini di buktikan 

secara empiris oleh penelititan yang dilakukan oleh Melinda Haryanto dan 

Hannah (2014) dimana menunjukan bahwa APB memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.  

Dari penjelasan kedua rasio di atas dapat dilihat bahwa risiko 

likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan bank. Dimana 

semakin tinggi risiko likuiditas yang dialami sebuah Bank makan akan  

menyebabkan Bank tersebut terkena masalaha sehingga dapat memperburuk 

Tingkat Keehaatan Bank. 

4. Pengaruh Risiko Operasional (BOPO dan FBIR) terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank 

BOPO memiliki pengaruh positif terhadap risiko operasional. Hal ini terjadi 

apabila BOPO suatu Bank meningkat yang dimana artinya lebih besarnya 

peningkatan biaya operasional yang dikeluarkan oleh Bank dibandingkan dengan 

peningkatan pendapatan operasional bank tersebut. Sehingga jika BOPO suatu 

Bank meningkat maka semakin besar pula kemungkinan bank tersebut terkena 

risiko operasional. Meningkatnya risiko operasional ini akan menyebabkan 

penurunan tingkat kesehatan bank dengan asumsi tingkat kesehatan pada aspek 

lain tetap, sehinggan risiko operasional memiliki pengaruh negatif terhadap 

tingkat kesehatan bank. Hal ini dibuktikan secara empiris penelitian yang 
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dilakukan oleh Melinda Haryanto dan Hannah (2014) dimana BOPO memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. 

FBIR memiliki pengaruh negatif terhadap risiko operasional. Hal ini 

terjadi apabila FBIR mengalami kenaikan maka artinya terjadi peningkatan 

pendapatan operasional diluar bunga yang lebih besar di bandingkan dengan 

peningkatan pendapatan operasional yang diterima Bank. Sehingga jika FBIR 

mengalami peningkatan maka akan mnyebabkan semakin kecilnya kemungkinan 

suatu bank mengalami risiko operasional. Semakin kecilnya kemungkianan bank 

terkena risiko operasional mengakibatkan semakin meningkatnya tingkat 

kesehatan bank dengan asumsi tingkat kesehatan bank di aspek lain tetap, 

sehingga risiko operasional memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan 

bank. Hal tersebut dibuktikan secara empiris oleh Baeta Dinda Permata Sari 

(2013) dimana FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap skor kesehatan Bank Umum Swasta Go public.  

Dari kedua penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pengaruh Risiko 

Operasional terhadap Tingkat Kesehatan Bank adalah negatif. Dimana semakin 

tinggi risiko yang dimiliki oleh bank semakin buruk kinerja Bank tersebut dan 

akan memperburuk penilaian terhadap penilaian Tingkat Kesehatan Bank.   

5. Pengaruh Capital (CAR) terhadap Tingkat Kesehatan Bank  

CAR memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. Hal ini terjadi 

apabila CAR suatu Bank mengalami peningkatan yang artinya terjadinya kenaikan 

kecukupan modal inti dan modal pelengkap suatu Bank yang lebih besar 

dibandingkan dengan asset yang telah dibobot berdasarkan risiko. Sehingga jika 
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CAR meningkat maka akan memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank. Hal ini dibuktikan secara empiris dari penelitian yang dilakukan 

oleh Melinda Haryanto dan Hannah (2014) dimana CAR tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. 

6. Pengaruh Earnings (ROA dan NIM) terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

ROA memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. Hal ini terjadi 

apabila ROA mengalami peningkatan hal ini menunjukan bahwa terjadi kenaikan 

laba sebelum pajak yang lebih besar dibandingkan dengan kenaikan total asset 

yang dimiliki oleh bank. Sehingga jika ROA meningkat maka akan memiliki 

pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

NIM memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. 

Hal ini terjadi apabila NIM mengalami peningkatan makan artinya terjadi 

peningkatan pendapatan bunga bersih yang lebih besar dibandingkan dengan total 

asset produktif yang dimiliki oleh Bank. Maka semakin tinggi NIM maka 

memiliki pengaruh positif terhadap Tingkat Kesehatan Bank. Hal ini dibuktikan 

secara empiris dari penelitian yang dilakukan Melinda Haryanto dan Hannah 

(2014) dimana menunjukan bahwa ROA memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan sedangkan NIM tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat kesehatan bank. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan dengan landasan teori yang telah dijelaskan, maka 

kerangka pemikiran dapat digambarkan pada 2.1 berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

Dengan melihat kerangka pemikiran di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

faktor dihitung dengan : 

1. Risiko kredit diukur dengan mengggunakan NPL dan APB 

2. Risiko pasar diukur dengan mengunakan IRR 

3. Risiko Likuiditas diukur dengan menggunakan LDR dan IPR 

4. Risiko Operasional diukur dengan menggunakan BOPO dan FBIR 

5. Capital diukur dengan menggunakan CAR  

6. Earnings diukur dengan menggunakan ROA dan NIM 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yamg telah diketahui maka hipotesis yang 

diajukan oleh penelitian ini adalah : 

1. NPL, APB, IRR, LDR, IPR, BOPO, FBIR, CAR, ROA, dan NIM secara 

bersama – sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank Pembangunan Daerah 

2. NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah. 

3. APB memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah. 

4. IRR memiliki pengaruh signifikan yang signifikan terhadap Tingkat 

Kesehatan Bank Pembangunan Daerah 

5. LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank BPD. 

6. IPR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank BPD. 

7. BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah 

8. FBIR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah 

9. CAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah 
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10. ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah 

11. NIM memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank Pembangunan Daerah. 
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